BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Yojijukugo adalah suatu kata yang terdiri dari gabungan empat huruf kanji
yang memiliki makna baru. Ekspresi-ekspresi tersebut banyak sekali dijumpai di
dalam bahasa Jepang. Yojijukugo memiliki dua macam makna, yakni yojijukugo

yang memiliki makna kata biasa dan yojijukugo yang memiliki makna idiomatik

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis pembentukan dan makna
yojijukugo yang dalam bahasa Jepang tentunya banyak sekali kata atau frase yang
memiliki makna idiomatikal maupun makna secara leksikal, seperti halnya
yojijukugo. Satou dalam Aulia (2014, 2) menjelaskan definisi yojijukugo adalah
sebagai berikut,

BEFNFCRAELR2TLbDT, WFEEFEL VI, MUFERAGELITFELF - &

TFORB - BERTIWwIICHRT 22 LA TE, REBIRVBH L7720, HAGE
DOHFIZHWD Z ERBEY,

Kanji yoji de jukugo to natta mono de, yojijukugo tomo iu. Yojijukugo to wa
hanashite kakite no shisou ishi wo tanteki ni menji surukoto ga deki,

hyougenkouka ga aru tame nihongo no naka ni mochiiru koto ga o0oi.

Jukugo yang terdiri dari empat buah kanji disebut yojijukugo. Yojijukugo adalah
sesuatu yang mampu menjelaskan secara eksplisit mengenai ide maupun
keinginan baik yang diutarakan pembicara maupun penulisnya. Ekspresi-ekspresi

tersebut banyak dijumpai di dalam bahasa Jepang.



Pada penelitian ini, penulis akan meneliti yojijukugo yang mengandung
unsur kanji & (tori) dan &% (hato). Menurut Andrew N. Nelson kanji & (tori)
dapat diartikan sebagai burung, ayam, unggas (2008, 985) Menurut Andrew N.

Nelson kanji 15 (hato) dapat diartikan merpati, burung dara (2008, 986)

Penggabungan 2 huruf kanji atau lebih disebut jukugo (#4F&). Menurut
Matsumura dan Akiyasu dalam Soelistyowati (2018, 329) jukugo kanji adalah dua
buah huruf kanji atau lebih yang bergabung menjadi satu kata. Misalnya, &7
(denwa). Pada kanji ini terdapat dua buah kanji yaitu & (den), dan 7% (wa).
Gabungan kedua kanji tersebut dibaca onyomi. Jukugo kanji terdiri dari beberapa
jenis, yaitu Sanjijukugo dan Yojijukugo. Sanjijukugo terdiri dari gabungan 3 kanji,
contohnya yaitu B [ 52 (senmonka) yang berarti pakar/ahli. Sedangkan
Yojijukugo terdiri dari gabungan 4 kanji yang memiliki makna tersendiri,

contohnya yaitu Bt &£ (- (chuushakinshi) yang berarti larangan parkir.

Berdasarkan Kokugo Gakkushuu Jiten (1991, 391) Uw < I [8AGE] EWk,
“FHU EOBEFERLTRONWT TELiER, flE [E] & 5 btk
Tatoeba (den) to (wa) kara dekita (denwa). ‘Jukugo (idiom) arti, kata yang terikat
dari dua atau lebih. Contohnya kata denwa (#E75) yang terbentuk dari den (%)

dan wa (35)’.

Jika kita berbicara tentang yojijukugo maupun jukugo, hal itu tidak bisa
terlepas dari yang namanya kanji. Kanji memiliki peranan penting bagi

masyarakat Jepang khususnya dalam penulisan artikel, majalah, koran, maupun



penelitian ilmiah. Bahasa Jepang terkenal dengan huruf kanji yang melekat pada
jati diri negara itu sendiri. Meskipun kanji berasal dari Cina, namun sudah
menjadi identitas tersendiri bagi negara Jepang. Huruf-huruf seperti X, /s, A,

-, dan sebagainya adalah huruf kanji. Huruf-huruf tersebut sebagian besar dibuat
di Cina untuk penulisan bahasa Cina. Huruf kanji disampaikan ke Jepang kira-kira
pada abad ke-4 ketika negeri Cina merupakan zaman Kan. Oleh karena itu maka
huruf tersebut dinamakan kanji yang berarti huruf negeri Kan (lwabuchi dalam

Sudjianto 2014, 56).

Peranan kanji dalam penulisan kosakata bahasa Jepang sangat penting.
Kosakata dalam tidak hanya terdiri dari satu kanji saja, melainkan ada pula hasil
penggabungan beberapa kanji yang mengalami proses pembentukan kata.
Kridalaksana dalam Soelistyowati (2018, 329) menyebutkan bahwa coumpound
word  ‘penggabungan kata’ diartikan sebagai kata majemuk. Pengertian
coumpound word menurut Kageyama (1982) menyebutkan
bahwa “’coumpounding is highly productive in Japanese”, hal itu menunjukkan
bahwa penggabungan kata berupa huruf kanji adalah hal yang produktif dalam

bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini yang akan penulis teliti adalah pembentukan kata dan
makna yojijukugo dalam bahasa Jepang. Pembentukan makna sendiri masuk ke
dalam kajian morfologi ilmu linguistik atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan
istilah keitairon (F2#EG&). Menurut Sutedi (2011, 43) istilah morfologi dalam

bahasa Jepang disebut keiatiron (/¥ f&7m). Keitairon merupakan cabang dari



linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Objek yang

dikajinya yaitu tentang kata (#%/go atau HizE/tango) dan morfem (JZ &2 /Keitaiso).

Sementara itu, makna kata termasuk ke dalam kajian semantik ilmu
linguistik. Menurut Sutedi (2011, 127) semantik (imiron) merupakan salah satu
cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Misalnya, ketika seseorang
menyampaikan ide dan pikiran kepada lawan bicara, lalu lawan bicara bisa
memahami apa yang dimaksud, karena ia bisa menyerap makna yang
disampaikannya. Objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi
makna antarsatu kata dengan kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frase

(ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi).

Berikut di bawah ini adalah contoh Yojijukugo dari kanji & dan 1 :

1 ERIZFEL > TOWRWEAERLHERP IS SALH D, ThbxT ) —~v—
Ty RTIRETITHEL AN L, BE&EB AT 2026—RAZFKE1,

Jikka ni wa mattaku tsukatteinai kagu ya youfuku ga takusan aru. Korera wo
furiimaaketto de hanbai sureba heya mo kataduku shi, okane mo haittekuru kara

isseki nichou dane.

Banyak perabotan dan pakaian (ala barat) di rumah yang tak terpakai. Jika barang-
barang tersebut dijual di free market, karena ruangan akan rapi dan mendapatkan

uang, itu seperti melempar satu batu tapi mendapatkan dua burung.
(https://idiom-encyclopedia.com/isekinityou/)
Berdasarkan teori dari Hida dan Takio dalam Kokugo Gakushuu Jiten (1992, 436)

sebagai berikut:



1. Yojijukugo yang terbentuk dengan menguraikan satu persatu huruf kanji
(1+1+1+1) contohnya & E k4

2. Yojijukugo dengan menguraikan dua huruf kanji ditambah dua huruf kanji
(2+2) contohnya A #hiE

3. Yojijukugo dengan menguraikan tiga huruf kanji ditambah satu huruf
kanji (3+1) contohnya % % £4¢

4. Yojijukugo dengan menguraikan satu huruf kanji ditambah tiga huruf

kanji (1+3) contohnya K35 %552

Dapat diketahui bahwa yojijukugo di atas merupakan gabungan dua kanji
ditambah dua huruf kanji (2+2) yaitu —- (isseki) dan — 5 (nichoo), berdasarkan
teori dari Hida dan Takio, yojijukugo di atas tersebut menggunakan pola bentuk
yang menguraikan dua huruf kanji ditambah dengan dua huruf kanji (2+2) yaitu
terdiri dari kanji —# (isseki) yang bermakna “dua buah batu” dan kanji —

(nichoo) yang bermakna “dua burung”.

Yang dimaksud dengan —f1 — 5 (isseki nichoo) adalah:
—ODITAHIZE > T, FFFIC SO ZERET &, —oDaEZRIT T, =¥
DRHELEDDDENG,

Hitotsu no kooi ni yotte, dooji ni futatsu no mokuteki o hatasu koto. Hitotsu no

ishi 0 nagete, niwa no tori o shitomeru no i kara.

Melakukan satu hal, dan mendapatkan dua keuntungan atau manfaat sekaligus.

Sama seperti melempar satu batu dan mengenai dua burung.

Irasuto de Wakaru Yojijukugo Jiten (1996, 40)



Pada contoh di atas (1) terdapat yojijukugo kanji —#& — & (isseki nichoo),
keempat kanji tersebut dibaca secara kango, dikarenakan kanji — (ichi) dibaca
kunyomi yaitu - ., f v, lalu kanji & (seki) dibaca secara onyomi, kanji —
(ni) dibaca secara onyomi, kanji 5 (choo) dibaca onyomi. Secara leksikal, jika
kita melihat dari kanji nya, —+47 (isseki) memiliki makna ‘satu batu’, dan kanji —

K5 (nichoo) jika dilihat dari kanji nya memiliki makna ‘dua burung’.

2. WKTENEBEKLTCLEST=DT, TFTO AN, EBERL SEHRNPFICELE
BLCWE1,

Kouzui de ie ga shinsui shite shimattanode, Kinjo no hito ga, mukizu data ware ga

ie ni kyuukyojakusou shite imasu.

Karena banjir telah menggenangi rumahnya, tetangga saya pun
mengungsi/bersarang di rumah saya tanpa cedera.

(https://idiom-encyclopedia.com/kyukyozyakusou/)

Berdasarkan teori Hida dan Takio, yojijukugo di atas merupakan gabungan
dari empat huruf kanji dengan menguraikan satu persatu huruf kanji (1+1+1+1)
yaitu 1E+E+EE+BE, terdiri dari kanji 15 yang memiliki makna “merpati”, lalu kanji
& yang memiliki makna “tinggal, hidup, ada”, kanji £ yang memiliki makna
“burung gagak (sejenis)”, yang terakhir ada kanji 5. yang memiliki makna

“sarang’.

Yang dimaksud dengan i) 55 (kyuukyo jakusou) adalah:



LMEDNIFENT, ROEFIIWLZ ED-b 2, 0T, BB LARNWTHAD
HTPMEN 72 PRI 52 L Di-E 2, SHIZ, EFEFVWO-E 2L T
HLHWSEND,

Josel ga totsuide, otto no jikka ni iru koto no tatoe. Tenjite, mizukara doryoku
shinaide tanin no chii ya kenryoku nado o yokodori suru koto no tatoe. Sarani,

shakka sumai no tatoe toshite mo mochi irareru.

Perumpamaan seorang wanita yang menikah dan tinggal di rumah orang tua
suaminya. Dan, perumpamaan seseorang yang mencuro status dan keuksesan
orang lain tanpa berusaha. Juga perumpamaan untuk orang yang tinggal di rumah

sewa.
(Yoorei De Wakaru Yojijukugo Jiten 2001, 119)

Pada contoh (2) di atas terdapat yojijukugo & /E#E5 (kyuukyo jakuso),
keempat kanji tersebut dibaca secara kango. Jika kita bedah satu persatu kanji
pada yojijukugo tersebut di atas maka; (1) kanji 15 (hato) kunyomi dibaca; 1% &,
onyomi dibaca F = 7, 2~ yang memiliki arti burung merpati (2) kanji /&
memiliki cara baca kunyomi \», . %, dan memiliki car abaca onyomi % =, =.
Memiliki arti tinggal, menjadi, ada, hidup bersama (3) menurut Kamus Nihon
Kokugo Daijiten (1972, 1221) kanji £ kunyomi dibaca 7> & & & (kasasagi),
onyomi dibaca > ¥ 7. ¥ ¥ 7 (shaku, jaku) yang memiliki arti burung dari
keluarga gagak. Nama ilmiahnya Pica-pica (4) kanji 5 kunyomi dibaca 7~ (su),
onyomi dibaca ¥ 7 (soo) memiliki arti sarang (burung, laba-laba). Yojijukugo 1
JEHEEEL (kyuukyo jakusoo) memiliki makna leksikal burung merpati yang menetap

di sarang burung murai yang pandai membuat rumah (sarang).



Yojijukugo memiliki dua macam makna, yakni yojijukugo yang memiliki
makna kata biasa dan yojijukugo yang memiliki makna idiomatik. Makna
idiomatik adalah makna yang biasanya terdiri dari kombinasi beberapa kata dan
menghasilkan makna lain. Makna idiomatik ini biasanya terdapat di dalam sebuah

ungkapan atau peribahasa.

Menggunakan bahasa adalah menggunakan makna. Oleh sebab itu
mempelajari bahasa berarti mempelajari makna yang terkandung di dalamnya dan
mempelajari bagaimana menggabungkan setiap unsur bahasa yang memiliki
makna menjadi bahasa yang baik dan benar. Kemudian Chaer (2013, 4)
mengatakan bahwasanya pada kajian makna semantik, perlu disadari analisis
semantik sangatlah unik dan erat hubungannya dengan budaya masyarakat
pengguna bahasa, maka analisis suatu bahasa hanya berlaku untuk bahasa itu saja

dan tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lainnya.

Oleh karena itu, bagi pemelajar bahasa asing tentu sangat penting sekali
untuk mengetahui alat-alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari oleh native speaker agar dapat berkomunikasi dengan baik. Begitupun
dengan pemelajar bahasa Jepang tentunya sangat penting untuk mempelajari
pembentukan kata dalam bahasa Jepang terutama yojijukugo ini. Karena dengan
mempelajari yojijukugo ini kita dapat mengerti makna atau tujuan yang
diugkapkan oleh orang Jepang dalam percakapan apakah mereka

mengungkapkannya bermakna leksikal atau bermakna idiomatikal, serta



menambah wawasan mengenai kanji, sehingga kita dapat pula memahami cara

berpikir dan kebiasaan berbahasa orang Jepang.

Salah satu cara untuk memudahkan pemahaman makna dari yojijukugo
adalah dengan memahami makna dan unsur pembentuknya. Ada banyak jenis
yojijukugo yang terdiri dari berbagai macam unsur kanji. Tapi penelitian kali ini,
penulis akan meneliti yojijukugo yang mengandung unsur hewan, khususnya kanji
5 dan 1. Begitu banyak dan besar pengaruh hewan terhadap kehidupan orang
Jepang serta keunikan yang dimiliki oleh yojijukugo itu sendiri. Serta masih
sedikit penelitian mengenai yojijukugo dan juga belum ada kamus yojijukugo versi
bahasa Indonesia-Jepang maupun sebaliknya, sehingga membuat penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pembentukan dan Makna

Yojijukugo Kanji yang Mengandung Unsur Kanji & dan 1.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan, maka dapat

dikemukakan rumsan masalah dan fokus masalah sebagai berikut :

1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pembentukan yojijukugo DU #2455 yang megandung unsur
kanji /& (tori) dan % (hato)?

b. Bagaimanakah makna yang terkandung dalam yojijukugo [ PU#4:E ] yang

menggunakan kanji 5 (tori) dan 1% (hato)?



C.

10

2. Fokus Masalah

Ditinjau dari masalah-masalah yang ada, maka penulis merasa perlu
adanya pembatasan masalah dalam pembahasan agar tidak menjadi luas,
fokus masalah atau fokus penelitian bertujuan agar penelitian tidak terlalu
meluas dan lebih terfokus pada objek penelitian yang dilakukan. Penelitian
ini berjudul “4dnalisis Pembentukan dan Makna Yojijukugo (IU5-#4G#) yang
Mengandung Unsur Kanji & dan i 7. Kata yang terbentuk dari
penggabungan antar kanji jumlahnya sangat banyak, karena hal itulah
penelitian ini hanya meneliti kata yang terbentuk dari empat pasang kanji atau
yang disebut yojijukugo (P4 5 4 7). Sementara sub fokus penelitian
dipersempit lagi yaitu hanya menganalisis yojijukugo (P4 5% 24 3E) yang

mengandung unsur kanji & dan 1.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis proses pembentukan yojijukugo (P4-724FE) yang
mengandung unsur kanji j5 (tori) dan 15 (hato).
b. Untuk mengetahui makna yojijukugo (/1<5-#43&) yang mengandung unsur
kanji /& (tori) dan 15 (hato).
2. Manfaat Penelitian

a. Manfat Teoretis
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Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pembelajar bahasa Jepang untuk lebih memahami makna dari yojijukugo (VU
T #\GE) yang diungkapkan oleh orang Jepang baik lisan maupun tulisan,
sehingga mampu memahami cara berfikir dan kebiasaaan berbahasa orang
Jepang. Serta dapat berkontribusi dalam mengembangkan pengetahuan
tentang kanji dalam bahasa Jepang, khususnya mengenai proses
pembentukan dan makna dalam yojijukugo (V475243E) yang mengandung

unsur kanji 5 dan 1.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

penulis dan pembaca lainnya.

1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman baru bagi penulis, serta
menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis. Terutama pada proses
pembentukan dan makna yang terkandung dalam yojijukugo (U 5-#4GE

yang mengandung unsur kanji 5 dan i.

2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi para pembaca, serta penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
untuk para pembaca yang ingin meneliti proses pembentukan dan makna

yojijukugo.
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D. Definisi Operasional

1. Jukugo

TP EOBEENEA LTI b D,

Dua buah huruf kanji atau lebih yang bergabung menjadi satu kata
COOHBENREDET, TE—2DHGE,
Futatsu no tango ga awasate, dekita hitotsu no tango
Sebuah kata yang terbentuk dari gabungan dua atau lebih kata.
Matsumura dan Akiyasu dalam Diah (2019, 329)

2. Yojijukugo

T EOBEFAREE LT, HLERERTHEEO Z L Z2RGEL W, £ DORGE
DL ) —ODHGEMEE L TNFET—2DF L EoBEREZHODT LA
MUFRGE] &V o,

I, sono jukugo to hoka no mou hitotsu no jukugo ga ketsugou shite yoji de hitotsu

no matomatta imi 0 arawasu mo no o yojijukugo to iu.

Sebuah kata yang merupakan kombinasi dari dua atau lebih kanji dan mewakili

makna tertentu disebut jukugo, jukugo tersebut dan jukugo lain terhubung satu

sama lain utuk mengekspresikan satu makna yang disatukan dari empat huruf.
Irasuto de Wakaru Yojijukugo Jiten (1996, iii)

WFRAGEIZ L IR WEMNZ RIS, £ LTI VI TN ERRE
WIIHY FHA, AC—FOFMOPT, AHEIFEORFHEOHM, MEEE, Hukie
ET, WFAGEIZBRIZ»HZ2VWAERN HNTT,

Yojijukugo hodo, tsutaetai kotogara wo kanketsu ni, soshite yori tekikaku ni

tsutaetekureru benri na koto ba wa arimasen. Supiichi ya tegami no naka de,
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nichijou kaiwa no kaiwa ya shinbun, zasshi, housou nado de, yojijukugo ni 0 me
ni kakaranai hi wa nai kurai desu.
Dibandingkan yojijukugo, tidak ada kata-kata yang lebih paktis untuk menjelaskan
secara detail terutama ketika ingin menyampaikan suatu informasi. Tidak ada hari
dimana tidak menemukan yojijukugo, baik itu dalam pidato, surat, percakapan
sehari-hari, majalah ataupun siaran televisi.

(Poketto-ban Yojijukugo Jiten, 2000)
3. Menurut Andrew N. Nelson (2008, 985) kanji /5 dapat diartikan sebagai

burung, ayam, unggas.

4. Menurut Andrew N. Nelson (2008, 986) kanji 15 dapat diartikan merpati,

burung dara.

E. Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang, rumusan dan
fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional serta
sistematika penulisan. Agar pembaca dapat melihat gambaran umum mengenai
hal yang akan diteliti oleh penulis Bab Il Landasan Teoretis, pada bab ini penulis
akan menguraikan teori-teori yang terkait dengan Jukugo yang dijadikan
landasan atau dasar dalam membahas permasalahan yang akan diteliti. Selain
uraian teoretis, bab ini juga akan mencantumkan kutipan-kutipan dari para ahli
dengan topik berkaitan. Dan pada bab ini juga berisi penelitian relevan. Bab Il1
Metodologi Penelitian, pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan
penulis selama penulis melakukan penelitian, prosedur penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data dan sumber data. Bab IV Analisis Data,
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di bab ini adalah analisi dari permasalahan yang dijadikan bahan untuk
pembuatan skripsi ini. Bab ini membahas mengenai proses analisis pembentukan
yojijukugo berunsur kanji & dan A5 beserta makna yang terkandung pada kanji
yang terpisah dan yang tergabung. Bab V Simpulan dan Saran, pada bab ini
berisi tentang kesimpulan penulis berdasarkan rumusan masalah serta saran

terkait penelitian.



